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Abstrak : Adapun masalah dalam menentukan bantuan bedah rumah
yaitu meliputi kriteria siapa yang layak menerima bantuan, alokasi dana,
*Penulis Koresponden proses seleksi yang adil serta sulitnya perangkat desa dalam menentukan
bantuan bedah rumah terhadap masyarakat karena belum adanya sistem
terkomputersasi sehingga memerlukan waktu yang lama untuk proses
pemilihan yang bisa digunakan dalam penentuan bedah rumah ini

Kata Kunci: Sistem Pendukung
Keputusan , Bedah Rumah,

MOORA sehingga diperlukan sebuah aplikasi yaitu dengan bantuan Sistem
JDSP: Jurnal Data Science Pendukung Keputusan dengan Metode MOORA. Penerapan metode
Penusa is licensed under a MOORA berhasil dilakukan dalam menentukan kelayakan penerima
Creative Commons bantuan bedah rumah dengan menerapkan semua langkah-langkah
Attribution-NonCommercial metode tersebut sehingga mendapatkan hasil keputusan nilai optimasi
4.0 International (CC BY-NC tertinggi yaitu 0.2608165028494 sebagai penerima bantuan bedah
4.0). rumah. Perancangan dan pembangunan Sistem Pendukung Keputusan
menggunakan Software PHP dan Database Mysql sehingga dengan
adanya Sistem yang dibangun memudahkan Desa Beringin dalam
menentukan penerima bantuan bedah rumah.
PENDAHULUAN

Bedah rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi bagi setiap orang,
ketiadaan rumah bagi keluarga berimplikasi pada keterlantaran anggota keluarga dan menyebabkan
ketunaan sosial. Keberadaan rumah memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupan manusia baik secara
individu maupun keluarga mencakup aspek fisik, psikis dan sosial. Namun tidak semua masyarakat memiliki
rumah yang layak huni. Maka dari itu pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang
mampu yaitu bantuan bedah rumah. Bantuan Bedah rumah adalah usaha untuk mengurangi beban
masyarakat yang kurang mampu. Bedah rumah yaitu sebuah kegiatan memperbaiki rumah warga yang sudah
tidak layak untuk ditempati.

Adapun masalah dalam menentukan bantuan bedah rumah yaitu meliputi kriteria siapa yang layak
menerima bantuan, alokasi dana, proses seleksi yang adil serta sulitnya perangkat desa dalam menentukan
bantuan bedah rumah terhadap masyarakat karena belum adanya sistem terkomputersasi yang bisa
digunakan dalam penentuan bedah rumah ini sehingga proses penyeleksian untuk calon penerima bantuan
bedah rumah membutuhkan waktu yang lama untuk menentukan keluarga yang berhak menerima bantuan
bedah rumah, sehingga diperlukan sebuah aplikasi yaitu dengan bantuan Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan Sistem yang berfungsi untuk mendukung para pengambil
keputusan manajerial dalam situasi situasi tertentu. Ada beberapa metode dalam SPK ini yaitu WP (Weight
Product), TOPSIS, SAW (Simple Additive Weighting), AHP, Profile Matching. Akan tetapi dalam penelitian ini
metode yang digunakan adalah metode MOORA. Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio
Analysis (MOORA), karena metode ini merupakan salah satu metode penyelesaian yang ditawarkan untuk
menyelesaikan masalah Multiple Attribute Decision Making (MADM). Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Cybertech et al.,, 2021) yang berjudul “Implementasi Multi Objective Optimization By Ratio Analysis (MOORA)
Dalam Menentukan Masyarakat Yang Layak Menerima Bantuan Bedah Rumah Keluarga Miskin” dari hasil
perhitungan yang didapat bahwa ada 9 masyarakat yang dinyatakan layak dengan total nilai 0.0604 dan ada
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3 masyarakat yang dinyatakan tidak layak dengan total nilai dibawah 0.0604.

Berdasarkan uraian Permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk membuat skripsi dengan judul
"Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Penerima Bantuan Bedah Rumah Menggunakan Metode
MOORA (Studi Kasus Desa Beringin, Kec. Beringin Kab Deli Serdang”.

TINJAUAN LITERATUR
1. KONSEP PENDUKUNG KEPUTUSAN

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali diungkapkan pada tahun 1971 oleh Michael
Scoot Morton dengan istilah Management Decision System. Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah
sistem yang dibuat untuk membantu menyelesaikan beragam masalah yang bersifat manajerial dan
dirancang untuk meningkatkan efektivitas serta produktifitas dengan bantuan teknologi komputer (Putra &
Diana, 2022).

2. Bantuan Bedah Rumah

Rumah berfungsi sebagai tempat utama untuk melindungi manusia dari iklim dan gangguan fisik
lainnya. Selain itu rumah juga berperan sebagai pusat produktivitas, tempat beristirahat, tempat menjaga
kesehatan, dan lingkungan untuk belajar. Program bedah rumah merupakan strategi yang dilakukan oleh
pemerintah yang dilakukan oleh pihak Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Deli Serdang untuk
membantu kemiskinan dengan maksud penduduk miskin memiliki rumah yang layak huni, sasaran program
bedah rumah adalah warga yang kurang mampu dan memiliki rumah yang tidak layak huni (R & Irawan,
2020)

3. Metode Multi Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MIOORA)

Metode MOORA dibuat dan diteliti oleh Braurers serta Zavadkas (2006).  Dimana metode ini
merupakan metode yang memiliki nilai relatif. Dimana hasil dari metode ini adalah keputusan multi kriteria.
Metode MOORA ini memiliki tingkat kemudahan paling mudah dari semua metode SPK dan hasilnya sangat
akurat (Whendasmoro & Nugroho, 2022)

METODE PENELITIAN

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka dibutuhkan kerangka kerja penelitian. Kerangka
kerja merupakan tahapan-tahapan yang dapat dilakukan dalam proses penyelesaian masalah yang akan
dibahas. Berikut tahapan kerangka kerja penelitian:

Identifilasi Masalah

]

Perumusan Masalah

l

Pengumpulan Data

i

Analisa Data

!

Penerapan Metode
MOORA

!

Perancangan Sistem

'

Membangun Sistem

|

Pengujian Sistem

}

Implementasi Sistem

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
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HASIL PENELITIAN

Nilai dari setiap kriteria yang merupakan hasil proses penginputan data yang sudah dikonversikan
berdasarkan bobot kriteria yang sudah ditentukan melalui proses perhitungan adalah sebagai berikut :
Table 1. Data Calon Penerima yang Sudah di Nilai

X Kriteria
No | Nama Alternatif 1 2 P ca c5
1 Ngatino 3 2 3 3 3
2 Tumiran 2 1 1 5 2
3 Asnah Nur 3 2 2 4 5
4 Yuspi 3 2 1 5 5
5 Salam 3 2 2 3 3
6 Sahminan 1 1 1 5 5
7 Iskandar Koto 4 3 3 2 5
8 Siti Khodijah 2 1 1 4 4
9 Ramli 3 2 2 3 2
10 Mustaram 2 2 1 5 4
11 Tuminah 4 3 2 2 5
12 Wartik 3 2 1 5 4
13 Misdi 4 3 3 2 5

Table 2. Rating Kecocokan dari setiap alternatif kriteria

Alternatif c1 c2 C3 c4 c5
A1l 3 2 3 3 3
A2 2 1 1 5 2
A3 3 2 2 4 5
A4 3 2 1 5 5
A5 3 2 2 3 3
A6 1 1 1 5 5
A7 4 3 3 2 5
A8 2 1 1 4 4
A9 3 2 2 3 2
A10 2 2 1 5 4
A11 4 3 2 2 5
A12 3 2 1 5 4
A13 4 3 3 2 5

Pada sistem ini, Admin memasukkan bobot kepentingan untuk masing-masing kriteria. Berikut
adalah bobot yang dimasukan Admin: Matriks keputusan berdasarkan kriteria dapat dilihat berdasarkan tabel
rating kecocokan alternatif maka diubah kedalam matriks keputusan X

Menormalisasikan matriks X. Tahapan normaliasisi untuk kriteria dapat dilihat seperti berikut ini:

a. Kriteria Pekerjaan
3
Nlereermememem—m—/—-mberre — — — — — — — ————————————— =
VI T+ T+ T+ T+ T+ T+ T+ T+ 4T 4 10723
2 2
Rle—ee— —m—m—mbmbm—m  — — —————————————————— =
V3422 437437+ + 1+ 47+ 22 437 427 + 47 37 447 10,7238
3 3
Bleeee—ee—m——°n7-=--o-—"—r—u-_————————————-=
VI 4 H L LT A L2327 40+ 37 447 10723
3 3
Blereermeme— 0 — — — — — — — —— ——————————— =
V3TH2T 43743+ T+ 1T+ 47+ 27437 427 + 47+ 37 447 10,723
3 3
Bleemeee——m——-=or-—oo—or—--—-—---—————-=
V3422 4324334324+ 12 440 422 432 427 42 432 4 47 10,723
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1 1
X6,1 =— = = (232
VI 43 43T+ LT AT 22 3 427 47+ 30 447 10,7238
4 4
X71=- = = 0,3730
VI 4 4L L A 22322 47+ 30+ 47 10,7238
2 2
X8.1=- = = 0,1865
J3T 2T 430 137037 4017 £ 474022 4037 4027 1421037 1 47 10,7238
3 3
nmY————————— = = 0,2797
VI H 44T 2037 427 147 30 42 10,723
2 2
X101 = —— - - - - - = = = = = — = = 0,1865
V33422 +37 437 32412 47 +27 $32 27 + 47 437+ 42 10,7238
4 3
X111 = —— - - - - - = = = = = — = = 0,3730
V33422 +37 437 32 4+ 17 447 27 $32 27 + 47 437+ 42 10,7238
3 3
X12,1 =~ = = 0,2797
VI 3T 3T + 3T+ 1T+ 4T+ 2T +3T + 2T+ 45 + 37+ 47 107238
4 3
X131 = —— - - - - - - - - - = — = = 0,3730
V322 + 37+ 3T+ T+ 1T+ 4T+ 2T 43T+ 2T+ 47+ 37+ 47 107238
b.  Penghasilan
2 2
nen’e'’)!tk e iiepn0e8onmo — —————————————— = =0,2626
VA1 22422 422 12 432 412+ 22 422 +32 £ 22 437 7.6107
1 1
X2, =——— - - - - - - = = = = — = =0,1313
V2241228 422 422 412 £ 37 412 422 422 132 427 432 6157
2 2
x3.2= = s =0.2626
V1T + 22+ 22+ 22+ 1+ 3T+ 1T+ 27 427 37427437 761057
2 2
X2 = = = =0,2626
VA1 22422 422 12 432412+ 22 422 32 £ 22 437 7.6107
2 2
X0l =——— - - - - - - = = = = — = =0,2626
V21T 4+ 274 22+ 2241+ 3T+ 1T+ 27 427 37427437 76157
1 2
e = =0,1313
VA1 22427 422 12 432412+ 22 422 $32 £ 22 437 7.6107
3 2
nieememe—m——m——— = = 0,3230
NEEHT P4 2T+ 1T+ 3T 1T+ 2T 427 37+ 27 437 76157
1 2
X8.,2 =——— - - - - - - = = = = — = =0,1313
V2241228 422 422 412 32 412 422 422 132 427 432 6157
2 2
x9.2= = = =0,2626
VIEHIT T4 T4 P+ 1T 3T A 1T 4 2T 42T 43 427437 7.6107
2 2
X102 = - - - - - - = = = = — = = 0,2626
V22412 422 422 22 412 437 1% $22 22 432422 432 7.6157
3 2
X112 = —— - - - - - - - - = — = = 0,3939
V21T + 22+ 2T+ 22+ 1T 4 37417 422 427+ 37 + 27 437 76157
2 2
miliesmeoeo—o o — - = = 0,2626
V12422422 + 22 10 432+ 12 422 22432 422 432 76157
3 2
X132 = ——— - - - - - = = = = = — = = 0,3939
V21T + 224 2T+ 22+ 1T 43T 417 422 427437+ 27 437 76157
c. Kondisi Bangunan
3 3
Nimepem-r—r——HH 77— -——-———————————— =— = (,4285
V3142 4+ P2+ 2+ P2 P P2+ 2+ 12 422412432 T
1 1
X2,3 =——— - - - - - - - - = = — =—-=0,1428
VT + 2P+ 17+ 27+ 17 + 37+ 17427+ 17 + 27417 +37 7
2 2
Bieteo—m—m—mr0eov- v--o-- -\ =—=(,2857
V31 42+ P2+ 2+ 12 P P2+ 2 412 422412432 T
1 1
Biesremermemememem—m—m0—o——————————————————— = — = (,1428
V3142 4+ P2+ 2+ P2 P P2+ 2+ 12 422412432 T
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2 2
Niermeremo—m — = — = (),2857
VI + 22+ 12+ 22+ 12+ P+ 12422412 428412432 T
1 1
Beeererememo—m— — = — = (,1428
VI + 22+ 12+ 22+ 12+ P+ 12+ 22 412 428412432 T
3 3
e ————————— R
V3412422412 422 412 432 412422 412 422417432 T
1 1
Bieremermemeoro o = —=(,1428
V312 + 224 12+ 22+ 12 4 2 1222412 428412432 T
2 2
neere—r— —m—m— = — = (),2857
V32412 422 412422 11T 32 410422 412 428 412 432 T
1 1
mismemerm———————————————————————————————————— = - = 0,1428
V31T 422 412 422412 437 412 422 £ 12422 412 432 T
2 2
mi= = — = (,2857
VIH1+ 22+ 1P+ 22+ 12432 4 12 422 12 422 412 437 T
1 1
R ———————— L B
VIH1 22+ 1 22 10 43212 422 410 422 412 437 T
3 3
miu = — = ,4285
VIH1+ 22+ P+ 22+ 1P+ 32+ 12 422 4 12+ 22 412 437 T
d.  Jumlah Tanggungan
3 3
HMreeremo—m— 09  "+-+--—«««——————————————— = — = ,2142
VT + T+ 57 13T+ T+ 2T 14T+ T 457 27157427 14
5 5
N ————— = — = ,3571
V3452 + 4 +52 437 +52 + 22+ 4 +32 +57 +22 457 +22 14
4 4
HBieeroroo-—————--—---———~— — =— =10,2857
V3452 + 4P 458 + 32450 422+ 2 432452 422 450 422 14
5 5
Ble—ereremem— — ———— = — = ,3571
VT + T+ 57 13T+ 42T 14T+ T 457 27157+ 27 14
3 3
e == =—=0,2142
V32457 442 457 432452 22 442 432452 22452422 14
5 5
e = — = ,3571
V32452 + 42 457 + 32 452 427+ 47 $ 32 452 $22 452422 14
2 2
R e =—=0,1428
V32457 442 457 432452 22 442 432452 22452422 14
4 4
Bleerermeme——————————————————————————————— = — = ,2857
V3T + T+ 57 13T+ 427+ 4T+ T 57 27157+ 27 14
3 3
He———— =—=10,2142
V345 + 4T 450+ T+ 22 47 437 457 422457427 14
5 5
Heteroerem—oo—-anen i o o o o o = — = ,3571
V35T 4+ 42 45 432450+ 2+ 42 43T 452+ 22450422 14
2 2
HMeerorborkro— m—-——o0o-—————————————————— = — = ),1428
VST 57 + 37+ 7+ 2T+ + 3T 57+ 27457+ 27 14
5 5
Mg = — = ,3571
VI + 4 57+ 3T+ 57+ 27447+ 57+ 22457+ 14
2 2
Heerorom—_————————— = — = ),1428
VI L 5T 3T 0T 2T 447 4T 457 422457427 14
e. Usia
X1,5= ’ = = 0,2004
! _4\,-'3!+22+52+52+3:+52+52++:+2:+4.:+5:+4-:+5: T 14,9666
2 2
X2,5 =— = = 0,1336
VIT+2T 457 + 57 + 37+ 57 + 52 + 47 + 27 + 47 + 57 + 47 + 57 14,9666
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3

s e s E; e VY T
X435 :1‘,.'3:4_2: FoiF5i 132452 + 53: F 42 F 22 § 4% £ 52 § 4% ¢ 5¢ - 14,9666 = 0.3340
e e s 5; TPiT iR iR 1hoees
B e s 5; RO TP i TR r5T 149666 ot
e e s 5; TPt Rt PR 8+ 14;1666 = 03340
K8 TVPIEiF IR 1719+ E; TRt iR+ 218157 Hﬂiﬁﬁﬁ = 0.2672
9.3 :1‘,.'3:4_2: FoiF5i 132452 + 5?:4._'_ 4% ;2% } 4% § 52 4 4% § 5¢ - 14.;;155 = 01336
0= V3422 £ 52 458 3250 4 55= TR IE B2 s B 157 149666 02672
B e s 5; Y e 14;94666 ~ 03340
e = Vit 1R 1 P11 Rt P 1Bt Rt B 57 149666 02672
X135 = > = 0,3340

V32422 £ 5% + 57

’

\

Selanjutnya menghitung preferensi. Nilai Y merupakan nilai yang sudah ditentukan yaitu Vektor bobot :

C1 =015
C2 =025
C3=0,10
C4 =020

JDSP 2024, vol 1, number 1

+32 457457 +47 + 27
Dari perhitungan diatas didapat nilai matriks normalisasi. Nilai tersebut akan dibuat kedalam matriks
normalisasi. Berikut ini merupakan hasil perhitungan matriks normalisasi:

0,2797
0,1865
0,2797
0,2797
0,2797
0,932

0,3730
0,1865
0,2797
0,1865
0.3730
0,2797
0,3730

0,2626
0,1313
0,2626
0,2626
0,2626
0,1313
0,3939
0,1313
0,2626
0,2626
0,3939
0,2626
0,3939

F4f £ 52 142 552 14,9666

0,4285
0,1428
0,2857
0,1428
0,2857
0,1428
0,4285
0,1428
0,2857
0,1428
0,2857
0,1428
0,4285

0,2142
0,3571
0,2857
0,3571
0,2142
0,3571
0,1428
0,2857
0,2142
0,3571
0,1428
0,3571
0,1428

0,2004
0,1336
0,3340
0,3340
0,2004
0,3340
0,3340
0,2672
01336 >
0,2672
0,3340
0,2672
0,3340
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C5=0,30
Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

= (0,2797 x 0,15 + 0,2626 x 0,25 + 0,4285 x 0,10) + (0,2142 x 0,20 + 0,2004
x 0,30)

=0,1504 + 0,1029 = 0,2533

= (0,1865x 0,15 + 0,1313 x 0,25 + 0,1428 x 0,10) + (0,3571 x 0,20 + 0,1336
x 0,30)

= 0,0750 + 0,1115= 0,1865

= (0,2797 x 0,15 + 0,2626 x 0,25 + 0,2857 x 0,10) + (0,2857 x 0,20 + 0,3340
x 0,30)

=0,1361 + 0,1573=0,2934

= (0,2797 x 0,15 + 0,2626 x 0,25 + 0,1428 x 0,10) + (0,3571 x 0,20 + 0,3340
x 0,30)

=0,1218 + 0,1716= 0,2934

= (0,2797 x 0,15 + 0,2626 x 0,25 + 0,2857 x 0,10) + (0,2142 x 0,20 + 0,2004
x 0,30)

=0,1361 + 0, 1029 = 0,239

= (0,0932 x 0,15 + 0,1313 x 0,25 + 0,1428 x 0,10) + (0,3571 x 0,20 + 0,3340
x 0,30)

= 0,0610 + 0,1716= 0,2326

= (0,3730x 0,15 + 0,3939 x 0,25 + 0,4285 x 0,10) + (0,1428 x 0,20 + 0,3340
x 0,30)

=0,1972 + 0,1287= 0,3259

= (0,1865 x 0,15 + 0,1313 x 0,25 + 0,1428 x 0,10) + (0,2857 x 0,20 + 0,2672
x 0,30)

= 0,0750 + 0,1373=0,2123

= (0,2797 x 0,15 + 0,2626 x 0,25 + 0,2857 x 0,10) + (0,2142 x 0,20 + 0,1336
x 0,30)

= 0,1361 + 0,0829= 0,2191

= (0,1865 x 0,15 + 0,2626 x 0,25 + 0,1428 x 0,10) + (0,3571 x 0,20 + 0,2672
x 0,30)

=0,1079 + 0,1515= 0,2594

= (0,3730 x 0,15 + 0,3939 x 0,25 + 0,2857 x 0,10) + (0,1428 x 0,20 + 0,3340
x 0,30)

=0,1829 + 0, 1287 = 0,3116

= (0,2797 x 0,15 + 0,2626 x 0,25 + 0,1428 x 0,10) + (0,3571 x 0,20 + 0,2672
x 0,30)

=0,1218 + 0,1515=0,2733

= (0,3730x 0,15 + 0,3939 x 0,25 + 0,4285 x 0,10) + (0,1428 x 0,20 + 0,3340
x 0,30)

= 0,1972 + 0,1287 = 0,3260

Maka hasil nilai optimasi yang diperoleh dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

JDSP 2024, vol 1, number 1

Tabel 3. Hasil Nilai Optimasi

Alternatif Nama Alternatif Y= Max+Min
A1 Ngatino 0,2533
A2 Tumiran 0,1865
A3 Asnah Nur 0,2934
A4 Yuspi 0,2934
A5 Salam 0,239
A6 Sahminan 0,2326
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A7 Iskandar Koto 0,3259
A8 Siti Khodijah 0,2123
A9 Ramli 0,2191
A10 Mustaram 0,2594
A11 Tuminah 03116
A12 Wartik 0,2733
A13 Misdi 0,3260

Setelah dilakukan berbagai langkah perhitungan dengan menggunakan metode Moora, maka kita
masuk ke penyelesaian akhir dari perhitungan menggunakan metode Moora ini. Dimana perangkingan ini
mengurutkan nilai terbesar hingga terkecil dari hasil nilai optimasi. Setelah di rangking maka dapat diketahui
penentuan penerima bantuan bedah rumah yang terpilih berhak menerima bantuan bedah rumah. Berikut ini
adalah tabel perangkingan :

Tabel 4. Rangking

Nama Nilai Y Rangking
Misdi 0,3260 1
Iskandar Koto 0,3259 p)
Tuminah 0,3116 3
Yuspi 0,2934 4
Asmah Nur 0,2934 5
Wartik 0,2733 6
Mustaram 0,2594 7
Ngatino 0,2533 8
Salam 0,239 9
Sahminan 0,2326 10
Ramli 0,2191 11
Siti Khodijah 0,2123 12
Tumiran 0,2533 13

Tabel diatas merupakan hasil rangking Calon Penerima Bantuan Bedah Rumah yang terpilih menjadi
Penerima Bantuan Bedah Rumah di Desa Beringin menggunakan metode Moora. Rangking yang dihasilkan
bukanlah suatu keputusan mutlak, hasil yang diberikan, merupakan suatu bahan pertimbangan bagi
pengambil keputusan.

PEMBAHASAN

Dalam perancangan “Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Penerima Bantuan Bedah Rumah
Menggunakan Metode MOORA di Desa Beringin” penulis menggunakan program PHP dan menggunakan
Mysql sebagai databasenya. Dalam Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Penerima Bantuan Bedah Rumah
Menggunakan Metode MOORA, dimulai dari :

Langkah 1 : Login ke dalam Sistem

Langkah 2 : Pengisian data calon penerima, seperti nama, alamat, penghasilan dan lain sebagainya.

Langkah 3 : Kemudian penginputan nilai kriteria penerima bantuan, type dan bobot

Langkah 4 : Melakukan perhitungan MOORA, mulai dari proses MOORA yaitu pencarian nilai
alternatif, kemudian pencarian matriks normalisasim dan proses yang terakhir yaitu hasil
optimasi.

Langkah 5 : Langkah yang terakhir yaitu hasil perangkingan yang didapatkan setelah melakukan

perhitungan MOORA.
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KESIMPULAN

Pada penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Bedah Rumah Menggunakan

Metode MOORA (Studi Kasus Desa Beringin), dapat ditarik kesimpulan yaitu:
A. Penerapan metode MOORA berhasil dilakukan dalam menentukan kelayakan penerima bantuan bedah
rumah dengan menerapkan semua langkah — langkah metode tersebut sehingga mendapatkan hasil
keputusan penerima bantuan bedah rumah.
B. Perancangan dan pembangunan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Software PHP dan
Database Mysql sehingga dengan adanya Sistem yang dibangun memudahkan Desa Beringin dalam
menentukan penerima bantuan bedah rumah.
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